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Tentang	Aplikasi	
Perangkat	lunak	ini	berisi	deteksi	semi	otomatis	pada	citra	relaksasi	T1	dan	T2	guna	
mendapatkan	 ukuran	 maksimum	 diameter	 aorta	 baik	 secara	 secara	 horizontal	 maupun	
vertikal	secara	otomatis.	Dengan	diperolehnya	rumusan	perhitungan	maksimum	diameter,	
maka	 dapat	 pula	 dihitung	 nilai	 evolusi	 diameter	 berdasarkan	 pengamatan	 yang	 telah	
dilakukan	setiap	6	bulan	sekali	dari	hasil	pemeriksaan	MRI.			
Aplikasi	ini	diharapkan	dapat	digunakan	oleh	ahli	terkait	pada	bidang	Kardiovaskular	
yang	 menggunakan	 MRI	 dalam	 melakukan	 tugas	 pengamatan,	 serta	 membantu	 Dokter	
bedah	 aorta	 dalam	 pengambilan	 keputusan	 untuk	 melakukan	 tindakan	 pembedahan	
sebelum	terjadinya	ruptura	pada	dinding	aorta	yang	menyebabkan	kematian.		
	
Menjalankan	Program	
Untuk	menjalankan	program	ini,	ada	tiga	langkah	yang	harus	dilakukan:	
1. Jalankan	EvolutionOfDiameter.exe	
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Grafis	Tatap	Muka	(Graphical	User	Interface)	
GUI	 yang	 didesain	 dibuat	 sesimpel	 mungkin	 namun	 tetap	 kaya	 informasi.	 Dengan	 aplikasi	 yang	
simpel	 diharapkan	 orang	 awam	 pun	 dapat	 menggunakannya	 dan	 dapat	 memahami	 kemampuan	
algoritma	 citra	 processing	 hanya	 dengan	 menekan	 satu	 tombol.	 Berikut	 ini	 adalah	 tahapan	
menjalankan	keseluruhan	program	yang	disertai	GUI	dan	keterangannya.	
	
Detail	GUI	Evolusi	Diameter		
	
Gambar	1.	Tampilan	awal	program	Evolusi	Diameter	
Tampilan	diatas	adalah	tampilan	awal	program	Evolusi	Diameter.	
	
Step-by-step	
	
Aplikasi	ini	menggunakan	deteksi	semi	otomatis	pada	batas	tepi	aorta	dan	batas	tepi	lumen	pada	
aorta.	 Hal	 ini	 dilakukan	 agar	 dapat	 ditentukan	 luas	 permukaan	 aorta	 dengan	 luas	 permukaan	
lumen.	 Dengan	 demikian	 besaran	 nilai	 diameter	 dinding	 aorta	 dapat	 dihitung	 dan	 diperoleh	
secara	otomatis.		Berikut	ini	adalah	beberapa	step	yang	dapat	dilalui.	
	
Fase	1:	Input	
Ketika	 program	 sudah	 berjalan,	 terdapat	 tombol	 browse	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	
memasukkan	foldername	semua	citra	yang	dapat	diproses	satu	demi	satu.	
	
Step	1	–	Gunakan	tombol	browse	untuk	memilih	folder	dari	citra	yang	akan	diolah.	Folder	yang	
terpilih	terdiri	dari	tiga	folder,	setiap	folder	berisi	citra	T1	dan	T2	yang	berurutan.	Contohnya:	
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Gambar	2.	Contoh	memilih	folder	citra	T1/T2	
Setelah	melakukan	pemilihan	citra	dari	folder,	maka	citra	yang	akan	diproses	akan	ditampilkan	pada	
lokasi	citra	relaksasi	T1	dan	lokasi	citra	relaksasi	T2.	Bersamaan	dengan	itu	pula	data	pasien	seperti	
kode	pasien,	 	 tanggal	 lahir	dan	tanggal	pemeriksaan	pasien	akan	ditampilkan	pada	bagian	kiri	atas	
GUI.		
	
Step	2	–	Lakukan	kontur	pada	permukaan	aorta	 (lingkaran	terluar)	dengan	mengklik	button	 ‘select	
aorta’	dan	 lakukan	pula	kontur	pada	permukaan	 lumen	 (lingkaran	dalam)	dengan	mengklik	button	
‘select	 lumen’	 yang	 terlihat	 pada	 citra	 T1	 ataupun	 citra	 T2.	 Kontur	 dibuat	 dengan	menggerakkan	
mouse	membentuk	lingkaran	yang	akan	berhenti	bila	titik	koordinat	yang	dibuat	oleh	user	bertemu	
pada	 sebuah	 titik	 dan	user	melakukan	 klik	 2	 kali	 pada	mouse.	 Jika	 citra	 terlalu	 kecil	 untuk	dilihat,	
user	dapat	mengklik	button	 ‘zoom’yang	kemudian	mengarahkan	pointer	 ke	 lokasi	 citra	T1/T2.	 Jika	
citra	 kurang	 terlihat	 jelas,	 user	bisa	menggeser	 ‘sliding’	 (contrast	dan	 luminance)	di	 bagian	bawah	
citra.	Dari	hasil	kontur,	akan	diperoleh	nilai	luas	permukaan	aorta,	nilai	luas	permukaan	lumen,	nilai	
luar	permukaan	thrombus	dan	nilai	diameter	dinding	aorta.	
	
	
Gambar	3.	Kontur	pada	permukaan	aorta	
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Gambar	4.	Kontur	pada	permukaan	lumen	(warna	hijau)	
	
Step	 3	 –	 Lakukan	 sembarang	 kontur	 pada	 bagian	 otot	 yang	 terpilih	 sebagai	 wilayah	 normalisasi	
dengan	 memilih	 button	 ‘select	 the	 normalization	 zone’.	 Dengan	 demikian,	 nilai	 perhitungan	
intensitas	 signal	 secara	 statistic	 (rerata,	 median	 dan	 standart	 deviasi)	 akan	 diperoleh	 secara	
otomatis.	
	
	
Gambar	5.	Kontur	pada	zone	normalisasi	
	
Step	4	–	Untuk	menghapus	kontur	yang	telah	dibuat,	user	dapat	memilih	button	‘clear	image’.	
	
Step	5	–	Salin	citra	T1	bersama	konturnya	ke	citra	T2	dengan	mengklik	button	‘view	image	in	T2’.	
Jika	 hasil	 konturnya	 tidak	 dalam	 posisi	 yang	 tepat	 pada	 aorta	 yang	 ada	 pada	 citra	 T2,	maka	 user	
dapat	menggeser	(ke	kiri,	ke	kanan,	ke	atas	atau	ke	bawah)	dengan	memilih	tombol	anak	panah	yang	
tersedia	pada	bagian	bawah	citra.	
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Gambar	6.	Hasil	kontur	yang	dibuat	pada	citra	T1	(kiri),	dipindahkan	pada	citra	T2	(kanan)	
	
Step	6	–	Tandai	box	diameter	 (maximum,	tranversal,	anterior/posterior),	untuk	menampilkan	garis	
yang	menunjukkan	panjang	diameter	dinding	aorta.	
	
	
Gambar	7.	Garis	yang	mewakili	panjang	diameter	aorta	secara	horizontal	(kiri),	vertikal	(tengah)	dan	
yang	menentukan	panjang	diameter	maksimum	(kanan)		
	
Step	7	–	Simpan	seluruh	hasil	perhitungan	ke	dalam	format	Excell	dengan	memilih	button	‘save	the	
result’,	dan	simpan	citra	bersama	konturnya	ke	dalam	format	.bmp	dengan	memilih	button	‘save	the	
image’.	
Tabel	1.	Hasil	Perhitungan	Ukuran	Diameter	Aorta	pada	format	.xls		
	
